
A. PENDAHULUAN 

Dunia usaha semakin berkembang 

saat ini. Kemunculan berbagai unit usaha 

baik kecil maupun besar sudah merupakan 

fenomena yang biasa. Berikut data dan 

jumlah sisa hasil usaha pada Koperasi Mekar 

Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

Tabel 1 Jumlah Sisa Hasil Usaha pada 

Koperasi Mekar Abadi Desa Tasik Juang 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu tahun 2010 – 2016 

 
Sumber:  Koperasi Mekar Abadi Desa Tasik 

Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu Tahun 2017. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

kenaikan perubahan SHU yang mengalami 

kenaikan dan penurunan SHU. Pada tahun 

2011 sebesar Rp.-55.954.737,00 atau -

24,43%. 

Berikut ini data jumlah modal 

sendiri Koperasi Mekar Abadi Desa Tasik 

Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

Tabel 2 Modal Sendiri pada Koperasi 

Mekar Abadi Desa Tasik Juang 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu 2010-2016 

 
Sumber: Koperasi Mekar Abadi Desa Tasik Juang 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu, Tahun 2017   

Dari 419 tabel di atas dapat dilihat 

jumlah modal sendiri koperasi Mekar Abadi 

Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya Kabupaten Indragiri Hulu sepanjang 

tahun 2010-2016 dan jumlah modal sendiri  
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Abstract: Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Mekar Abadi desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. Kemudian penulis melakukan penganalisaan dengan metode 

kuantitatif yaitu dengan metode Regresi Linear berganda, Koefisien Korelasi dan determinasi dan 

selanjutnya pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS. Dari hasil penelitian diperoleh 

persamaannya Y = -6325241,3 + 0,284 X1 - 0,010 X2  yang mana artinya adalah jika variable modal 

sendiri sebesar 0(nol) dan variable modal pinjaman juga 0 (nol) Maka variabel Sisa Hasil Usaha  

adalah sebesar -6325241,3 poin. Kemudian jika variabel modal sendiri (X1) naik sebesar satu-

satuan dan variable modal pinjaman (X2) tetap maka Sisa Hasil Usaha juga akan naik  sebesar 

0,284 poin. Begitu juga jika variable modal pinjaman (X2) naik sebesar 1 poin sementara variable 

modal sendiri (X1) tetap maka Sisa Hasil Usaha  akan berkurang sebesar 0,010 poin. Koefisien 

korelasinya adalah sebesar 0,847 yang artinya hubungan antara variabel modal sendiri dan modal 

pinjaman mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap variable laba bersih. Selanjutnya 

koefisien determinasi adalah sebesar 71,7 % diamana variabel modal sendiri dan modal pinjaman 

mempengaruhi Sisa Hasil Usaha adalah sebesar 71,7 %, sisanya sebesar 28,3 % dipengaruhi oleh 

factor lain. Kemudian Hasil uji Simultan (uji f) diperoleh Fhitung 5,061 < 6,94 Ftabel artinya modal 

sendiri dan modal pinjaman secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha. 

Uji parsial  thitung 2,128 < 2,57058 ttabel  artinya secara parsial modal sendiri tidak berpengaruh 

terhadap Sisa Hasil Usaha, dan thitung -0,206 > -2,57 ttabel  berarti secara parsial variabel modal 

pinjaman tidak  berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha 
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koperasi yang mengalami peningkatan dan 

penurunan. 

Berikut ini akan kita lihat daftar 

modal pinjaman Koperasi Mekar Abadi 

Kecamatan Lubuk Bati Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

Tabel 3 Jumlah Modal Pinjaman pada 

Koperasi Mekar Abadi Desa Tasik Juang 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu 2010-2016 

 
Sumber: Koperasi Mekar Abadi Desa Tasik 

Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu, Tahun 2017 

Dari tabel diatas dapat dilihat 

kenaikan dan penurunan jumlah modal 

pinjaman setiap tahunnya dari tahun 2010-

2016 

 

Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Pengertian Sisa Hasil Usaha  
SHU yang berasal dari pelayanan 

koperasi. Kepada masyarakat bukan anggota 

tidak dibagikan kepada anggota, tetapi untuk 

keperluan lainnya. (Feryanto, 2011: 45)

 Dalam praktek nya apabila terjadi sisa 

usaha (atau sisa hasil usaha), maka sisa itu 

tidak dikembalikan seluruhnya kepada 

anggota. (Widiyanti, 2018: 154) 

Sisa hasil usaha koperasi adalah 

selisih dari seluruh pemasukan atau 

penerimaan total (total revenue/TR) dengan 

biaya-biaya atau biaya total (total cost/TC) 

dalam satu tahun buku. (Limbong, 2012: 

138) 

Sisa hasil usaha koperasi periode 

berjalan merupakan selisih antara 

penghasilan yang diterima dengan beban 

yang menjadi tanggung jawab koperasi 

selama periode akuntansi, sebelum di 

alokasikan kedalam berbagai dana. Sisa hasil 

usaha ini ,muncul pada laporan keuangan 

koperasi secara bulanan. (Sudarwanto, 2013: 

240) 

Sisa hasil usaha adalah pendapatan 

yang diperoleh dalam satu tahun dikurangi 

penyusutan dan beban–beban dari tahun 

buku yang bersangkutan. (Soemarso, 2009: 

208) 

Sisa hasil usaha koperasi adalah 

selisih dari seluruh pemasukan atau 

penerimaan total (Total Revenue)dengan 

biaya-biaya atau biaya total (Total Cost) 

dalam satu tahun buku. (Sitio, at. al, 2011: 

87). 

Sisa hasil usaha adalah selisih antara 

penghasilan yang diterima koperasi selama 

periode tertentu dengan pengorbanan 

(beban) yang dikeluarkan untuk 

memperoleh penghasilan itu. Jumlah SHU 

tahun berjalan akan terlihat dalam laporan 

perhitungan hasil usaha. Jika pencatatan 

transaksi dalam suatu koperasi berjalan 

dengan baik, SHU tahun berjalan biasanya 

tidak akan terlihat di neraca sebagai bagian 

dari ekuitas koperasi pada akhir periode 

tertentu, karena sudah harus langsung 

dialokasikan ke dalam berbagai dana dan 

cadangan. (Rudianto, 2010: 7) 

Sisa hasil usaha ini dibagikan 

kepada seluruh anggota koperasi sesuai 

dengan jasa yang telah diberikan koperasi. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sisa 

Hasil Usaha 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

SHU adalah: (Yanti, 2009: 34)  

a. Faktor dari dalam yaitu: 

1) Partisipasi anggota  

2) Jumlah Modal Sendiri 

3) Kinerja Pengurus 

4) Jumlah Unit Usaha yang dimiliki 

5) Kinerja Manajer 

6) Kinerja Karyawan 

b. Faktor dari luar yaitu: 

1) Modal Pinjaman dari Luar 

2) Para Konsumen dari Luar selain 

anggota Koperasi. 

3) Pemerintah 

Perhitungan akhir tahun yang 

menggambarkan penerimaan pendapatan 

koperasi dan alokasi penggunaanya untuk 

biaya-biaya koperasi berdasarkan pasal 45 

ayat 1 Undang-Undang Nomor 25/1992 
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dapat dirumuskan sebagai berikut: (Partomo, 

at. al, 2008: 83) 

SHU = Pendapatan – (Biaya + Penyusutan + 

Kewajiban Lain + Pajak)  

Rumus diatas dapat disederhanakan 

menjadi:  

SHU = TR – TC  

 

Jumlah Modal Sendiri 

Pengertian Modal Sendiri 

Modal suatu koperasi simpan pinjam 

dihimpun dari anggota sendiri  yang berupa 

simpanan (pokok, wajib, dan sukarela), 

pinjaman pinjaman, penyisihan sisa hasil 

usaha, dan dari sumber-sumber lain. 

(Windoyo, 2009: 34). 

Pada tahun 50-an, modal koperasi 

yang digunakan untuk membiayai keperluan-

keperluan kopersai seperti tersebut diatas, 

umumnya berasal dari anggota sendiri saja 

yang yang berwujud simpanan pokok, 

simpanan wajib, simpanan sukarela dan 

cadangan.(Hendrojogi, 2012: 193-194). 

Modal sendiri atau sering disebut 

equity adalah modal yang berasal dari 

setoran pemilik (modal saham, agio saham) 

dan hasil operasi perusahaan itu sendiri (laba 

dan cadangan-cadangan). Modal inilah yang 

digunakan sebagai tanggungan terhadap 

keseluruhan risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan dan yang secara hukum akan 

menjadi jaminan bagi kreditor. (Sutrisno, 

2009: 8).  

Jadi dapat dipahami bahwa modal 

sendiri adalah modal yang dimasukkan para 

pemilik perusahaan yang seterusnya akan 

dioperasikan perusahaan selama masih 

berjalan perusahaan tersebut. 

 

Modal Pinjaman 

Pengertian Modal Pinjaman 

Modal pinjaman sering disebut 

dengan modal asing. Modal pinjaman 

merupakan dana dari luar dapat berasal dari 

pinjaman pada bank umum, bantuan 

pemerintah atau pihak lain. 

Modal asing adalah modal yang 

berasal dari luar perusahaan yang sifatnya 

sementara bekerja didalam perusahaan, dan 

bagi perusahaan yang bersangkutan modal 

tersebut merupakan hutang, yang pada 

saatnya harus dibayar kembali. 

(Susnaningsih, 2008: 16) 

Modal asing adalah modal yang 

berasal dari luar perusahaan yang sifatnya 

sementara bekerja dalam suatu perusahaan 

dan bagi yang bersangkutan modal tersebut 

merupakan hutang, yang pada saatnya harus 

kembali dibayar. (Brealey, 2009: 68) 

 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penulisan ini, penulis 

melakukan penelitian langsung pada 

Koperasi Mekar Abadi Desa Tasik Juang 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu. Penelitian dilakukan selama 

enam bulan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan 

metode kuantitatif. Sedangkan sumber data 

dalam penelitian ini penulis menggunakan: 

Data Skunder yaitu data yang berkaitan 

dengan dasar teoritis yang diperoleh dari 

studi pustaka maupun data yang diperoleh 

langsung dari perusahaan dalam bentuk 

laporan keuangan. 

 

Analisis Data 

Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif, dimana penelitian menggunakan 

analisis regresi linear berganda, koefisien 

korelasi dan determinasi kemudian 

pengujian statistik. 

 

Regresi Linear Berganda 

Analisa ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel dependen 

dengan dua atau lebih variabel independen 

dengan rumus persamaan regresi: 

Y = a + β1X1 + β2X2  

Dimana:   

Y=Sisa Hasil Usaha 

a=konstanta 

β1=koefisien regresi  

β2= koefisien regresi 



Pengaruh Modal Sendiri Dan Modal Pinjaman Terhadap Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Mekar  

Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu  (Irawati) 

Eko dan Bisnis (Riau Economics and Business Reviewe) P.ISSN: 1410-7988         E.ISSN: 2614-123X 

Volume 10, Nomor 3, 27 September 2019 

422 

X1=Modal kerja  

X2=Modal Pinjaman 

 

Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi berganda (R) 

merupakan akar dari koefisien determinasi. 

Untuk data yang berjenis interval dan rasio 

digunakan analisis korelasi product moment 

(r) dengan rumus sebagai berikut: 

R =  

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah 

satu ukuran yang digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel independen terhadap 

variansi variabel dependen, dengan 0 < R
2
 < 

1. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji  Simultan  digunakan  untuk  

mengetahui  pengaruh  variabel  bebas 

(independen) terhadap variabel terikat 

(dependen). Dengan rumus: 

Fo  =  

Taraf nyata atau derajat keyakinan 

yang digunakan adalah sebagai berikut: α = 

5% , df = n – k – 1 

Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan  untuk  menguji  

koefisien  regresi  secara  parsial  atau terpisah 

dari variabel bebas lainnya. Untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat 

HASIL 

Variabel Sisa Hasil Usaha (Y) 

Adapun Sisa hasil usaha yang akan 

dianalisa pada Koperasi Unit Desa Mekar 

Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu yaitu 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 4: Sisa Hasil Usaha pada Koperasi 

Unit Desa Mekar Abadi Desa Tasik Juang 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu Tahun 2010-2016 
Tahun Sisa hasil usaha 

2010 229.028.555,00 

2011 173.073.818,00 

2012 176.061.067,00 

2013 155.537.920,00 

2014 261.058.554,00 

2015 268.286.830,00 

2016 387.834.974,00 

Sumber:  Koperasi Unit Desa Mekar Abadi 

Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu, Tahun 2017 

Variabel Jumlah Modal Sendiri  (X1) 

Adapun modal sendiri yang akan 

dianalisa pada Koperasi Unit Desa Mekar 

Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu yaitu 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5: Modal Sendiri pada 

Koperasi Unit Desa Mekar Abadi Desa 

Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 

2010-2016 
Tahun Modal Sendiri 

2010 808.614.555,00 

2011 885.456.571,00 

2012 966.652.697,00 

2013 1.023.856.580,00 

2014 1.207.515.918,00 

2015 1.314.581.460,00 

2016 1.536.638.427,00 

Sumber:  Koperasi Unit Desa Mekar Abadi 

Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu, Tahun 2017 
Variabel Modal Pinjaman (X2) 

Adapun modal pinjaman yang akan 

dianalisa pada Koperasi Unit Desa Mekar 

Abadi Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu yaitu 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 8 Modal Pinjaman pada Koperasi 

Unit Desa Mekar Abadi Desa Tasik 

Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2010-

2016 
Tahun Modal Pinjaman 

2010 876.975.031,00 

2011 587.448.084,00 

2012 1.261.343.485,00 

2013 1.605.529.756,00 

2014 2.677.359.889,00 

2015 1.610.760.688,00 

2016 2.330.156.776,00 

Sumber:  Koperasi Unit Desa Mekar Abadi 

Desa Tasik Juang Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu, Tahun 2017 
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PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk 

menguji hipotesis tentang pengaruh secara 

parsial dan secara simultan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 7: Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
Sumber: Data olahan 2017 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

perhitungan pengaruh jumlah modal sendiri 

(X1) dan modal pinjaman (X2) terhadap sisa 

hasil usaha (Y) dapat disusun dalam suatu 

model sebagai berikut: Y = -6325241,3 + 

0,284 X1 - 0,010 X2. Dengan persamaan 

regresi di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  
a =  -6325241,3 Hal ini menunjukkan 

bahwa jika jumlah modal sendiri 

(variabel X1) dan modal pinjaman 

(variabel X2) memiliki nilai sama 

dengan nol maka nilai sisa hasil usaha 

(variabel Y) sebesar -6325241,3. 

b1 = 0,284. Hal ini menunjukkan bahwa 

jika modal sendiri (variabel X1) 

mengalami kenaikan sebesar 1 poin 

sementara modal pinjaman (X2) tetap, 

maka pengaruh  terhadap sisa hasil 

usaha  (variabel Y) akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,284 poin. 

b2 = -0,010. Hal ini menunjukkan bahwa 

modal pinjaman (variabel X2) setiap 

kali mengalami kenaikan sebesar 1 

poin, sementara variable modal sendiri 

(X1) tetap, maka variable sisa hasil 

usaha mengalami penurunan sebesar 

0,010 poin. 

Analisis Koefisien Korelasi Linear 

Berganda (R) 

Analisis Korelasi (R) digunakan 

untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 

antara dua variael atau lebih.  

Tabel 8: Koefisien Korelasi Linear 

Berganda (R) 

 
Sumber: Data olahan 2017 

Nilai koefisien korelasinya adalah 

0,847. Sehingga dapat dinyatakan terdapat 

hubungan antara modal sendiri dan modal 

pinjaman terhadap sisa hasil usaha yang 

dikategorikan sangat kuat.  

Tabel 9 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,300-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono, 2008: 243 

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi menunjukan 

berapa persen dari variasi (naik turunnya) 

variabel dependen dapat diterangkan atau 

dijelaskan oleh variasi variabel independen.  

Koefisien determinasinya adalah 

sebesar 71,7% ini berarti bahwa jumlah 

modal sendiri (variabel X1) dan modal 

pinjaman (variabel X2) mempunyai 

pengaruh kontribusi sebesar 71,7% 

terhadap sisa hasil usaha (variabel Y) dan 

sisanya sebesar 28,3% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

Pengujian Hipotesis  

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dimaksudkan untuk menguji 

secara bersama-sama (simultan). 

Tabel 10: Hasil Uji F 

 
Sumber: Data olahan 2017 
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Level of signifikan (α) ; α = 0,05 

Ftabel  = k : (n-k-1) 

 = 2 : (7-2-1) 

 = 2 : 4 = 6,94 

Adapun kurva pengujian uji Simultan 

(Uji F) dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini: 

 
Gambar 1 : Kurva normal uji F 

Hasil perhitungan statistik uji-F dari 

tabel di atas dapat diketahui bahwa F hitung < 

Ftabel yaitu 5,061 < 6,94. Hal ini berarti secara 

simultan jumlah modal sendiri dan modal 

pinjaman tidak berpengaruh signifikan 

terhadap sisa hasil usaha.  

 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t atau uji parsialnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 11: Hasil Uji t 

 
Sumber: Data olahan 2017 

Level of signifikan (α) : α = 0,05 

ttabel = α /2 : (n-2) 

= 0,05/2 : (7-2)  

= 0,025 : 5  = 2,57058 

Pada tabel di atas nilai thitung X1 < ttabel 

= 2,128 < 2,57058 sehingga Ho diterima dan 

Ha ditolak, berarti modal sendiri (X1) secara 

parsial  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap sisa hasil usaha. 

 
Sumber: Data olahan 2017 

Gambar 2: Kurva Normal Uji t Untuk X1 

 

 
Sumber: Data olahan 2017 
Gambar 3: Kurva Normal Uji t Untuk X1 

Dengan demikian thitung  > ttabel  atau -

0,206 > -2,57  sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti variabel independen 

(X2) modal pinjaman secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

sisa hasil usaha (Y). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan dari hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah di 

lakukan oleh penulis maka dapat di 

simpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Koefisien korelasi linear berganda (R) 

yaitu terdapat hubungan antara X1 

(jumlah modal sendiri) dan X2 (modal 

pinjaman) terhadap Y (sisa hasil usaha) 

yang dikategorikan sangat tinggi sekali. 

2. Koefisien determinasi (R
2
) yaitu 

jumlah modal sendiri (variabel X1) dan 

modal pinjaman (variabel X2) memiliki 

pengaruh kontribusi terhadap sisa hasil 

usaha (variabel Y). 

3. Hasil perhitungan statistik uji-F dapat 

diketahui bahwa nilai Fhitung <  Ftabel. 

Hal ini berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya secara simultan jumlah 

modal sendiri dan modal pinjaman 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sisa hasil usaha. 

4. Hasil perhitungan statistik uji-t nilai 

thitung X1 <  ttabel sehingga Ho diterima 

dan Ha ditolak, yang berarti variabel 

independen (X1) jumlah modal sendiri 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel sisa hasil 

usaha (Y). Untuk nilai thitung X2 > ttabel 

dengan tanda yang berlawanan 

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti variabel independen (X2) 

modal pinjaman secara parsial tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel 

sisa hasil usaha (Y). 
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